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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri peserta didik pada pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual dan pembelajaran saintifik.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis desain kuasi eksperimen menggunakan
post-test only design. Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling. Data kemampuan
berpikir kritis dikumpulkan melalui tes penguasaan materi laju reaksi sebanyak delapan soal uraian
sedangkan data efikasi diri diperoleh melalui angket yang terdiri dari 35 pernyataan. Data hasil
penelitian dianalisis secara statistik menggunakan teknik MANOVA. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dengan rata-rata skor 75,42 daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelompok kontrol
dengan rata-rata skor 68,24. Hasil serupa terlihat pada efikasi diri peserta didik, dimana rata-rata skor
kelompok eksperimen (142,75) lebih tinggi daripada kelompok kontrol (124,79). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dari kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri
peserta didik pada pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual dan pembelajaran saintifik.

Kata Kunci: Efikasi diri, Kemampuan berpikir kritis, Laju reaksi, Pembelajaran inkuiri berbasis
kontekstual

The Effect of the Application of Inquiry-based Contextual Learning on Students’
Critical Thinking Skills and Self-efficacy in Reaction Rate to Support
Quality Education

Abstract

This research aims to analyze significant differences in students’ critical thinking skills and self-
efficacy in inquiry-based contextual learning and scientific learning. This research is a quasi-
experiment with a post-test-only design. Sampling was carried out using a random sampling
technique. The data on students' critical thinking skills were obtained through eight open-ended
questions on the reaction rate material, while the data on students' self-efficacy were collected
through a 35 statement questionnaire. The data is analyzed using statistical tests with the MANOVA
technique. Based on the research results, it was found that the critical thinking skills of students in the
experimental group were higher, with an average score of 75.42, compared to the control group,
which had an average score of 68.24. A similar pattern was observed in students’ self-efficacy, where
the experimental group achieved an average score of 142.75, which was higher than that of the
control group, with an average score of 124.79. Based on this, it can be concluded that there were
significant differences in students’ critical thinking skills and self-efficacy in the inquiry-based
contextual learning and the scientific learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran kimia merupakan sarana
untuk memahami cara kerja alam melalui
pendekatan ilmiah yang metodis (Ika et al.,
2017). Namun demikian, kimia kerap dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit karena
memadukan fakta, konsep abstrak, prosedur,
dan perhitungan matematis yang kompleks
(Pratama & Rohaeti, 2023). Salah satu materi
yang menantang bagi peserta didik adalah laju
reaksi, yang melibatkan konsep-konsep abstrak
seperti energi aktivasi dan teori tumbukan
molekul, serta hukum laju reaksi yang
matematis (Iriany, 2009). Kesulitan belajar
semakin diperparah oleh rendahnya kesiapan
peserta didik dalam menerima konsep baru,
lemahnya  integrasi  pemahaman,  serta
terbatasnya variasi soal latihan.

Observasi awal peneliti di salah satu
SMA Negeri di Banyumas mengidentifikasi
masalah motivasi belajar yang rendah, efikasi
diri yang kurang, serta kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang masih lemah.
Rendahnya partisipasi aktif selama
pembelajaran dan dominasi peran guru dalam
penyampaian materi membuat peserta didik
cenderung pasif dan kurang terlibat. Kondisi ini
menegaskan perlunya penciptaan lingkungan
belajar yang menarik, menyenangkan, dan
partisipatif, sehingga peserta didik terdorong
untuk  membangun pemahaman melalui
pengalaman belajar yang aktif (Niemiec &
Ryan, 2009).

Permasalahan tersebut tidak hanya
berdampak pada capaian akademik, tetapi juga
berimplikasi pada kesiapan peserta didik
menghadapi tantangan global (Pratama et al.,
2025). Dalam  konteks = pembangunan
berkelanjutan, kualitas sumber daya manusia
menjadi faktor kunci untuk mencapai kemajuan
yang inklusif dan berkelanjutan (United
Nations, 2015). Hal ini sejalan dengan agenda
Sustainable  Development  Goals  (SDGs),
khususnya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas)
yang menuntut pendidikan yang inklusif, setara,
dan bermutu (UNESCO, 2017), serta SDG 9
(Inovasi dan Infrastruktur) yang memerlukan
penguasaan sains sebagai landasan inovasi
(UNDP, 2020). Berdasarkan uraian tersebut,
upaya perbaikan pembelajaran kimia, terutama
melalui strategi yang dapat meningkatkan
keterlibatan aktif, berpikir kritis, dan rasa
percaya diri peserta didik, memiliki relevansi
strategis tidak hanya pada level sekolah, tetapi
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juga dalam kerangka kontribusi terhadap tujuan
pembangunan global.

Salah satu pendekatan yang relevan
untuk mengatasi persoalan tersebut adalah
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual.
Pendekatan inkuiri mendorong peserta didik
untuk  berperan aktif dalam eksplorasi,
penemuan, dan konstruksi pengetahuan secara
mandiri (Mulyanto, 2016). Sementara itu,
pembelajaran berbasis kontekstual mengaitkan
materi pelajaran dengan fenomena nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Anggraeni et al., 2019).
Penerapan kedua pendekatan ini membantu
peserta didik memaknai materi melalui
pemecahan masalah kontekstual, yang selaras
dengan tujuan pembelajaran kimia untuk
mengaitkan konsep-konsep dengan peristiwa
nyata, membangun sikap positif, dan
menumbuhkan minat terhadap ilmu kimia
(Sanjaya, 2013).

Pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual
dapat memfasilitasi pemahaman konsep serta
efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas peserta didik
(Sochibin et al., 2009; Mutowiah et al., 2020).
Guru berperan penting sebagai fasilitator untuk
mendorong peserta didik bertanya,
menghubungkan fenomena nyata dengan
konsep abstrak, dan membimbing mereka
menyusun pemahaman sendiri (Tengker &
Sulistyaningsih, 2020). Kemampuan berpikir
kritis, yang mencakup identifikasi masalah,
evaluasi informasi, serta penarikan kesimpulan
yang tepat (Subiantoro & Fatkurohman, 2009),
sangat diperlukan dalam memahami konsep
kimia yang abstrak dan berdampak positif pada
hasil belajar peserta didik (Annisak et al.,
2019).

Selain aspek kognitif, aspek afektif
seperti efikasi diri juga berpengaruh terhadap
hasil belajar. Peserta didik dengan efikasi diri
tinggi cenderung lebih termotivasi, percaya diri,
dan konsisten dalam mencapai prestasi,
sedangkan peserta didik dengan efikasi diri
rendah cenderung menghindari tantangan
belajar (Zagoto, 2019; Oktariani, 2018). Efikasi
diri yang positif dapat ditumbuhkan melalui
pengalaman belajar bermakna dan dukungan
sosial yang memadai (Bandura et al.,, 1999;
Pajares, 1996; Huang & Mayer, 2019). Oleh
karena itu, penerapan pembelajaran inkuiri
berbasis  kontekstual  diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi belajar, kemampuan
berpikir kritis, dan efikasi diri peserta didik,
sehingga berkontribusi pada peningkatan hasil
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belajar kimia, khususnya pada materi laju
reaksi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa  pembelajaran inkuiri maupun
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis (Habibah et al., 2017; Mustika, 2019) dan
efikasi diri peserta didik (Hanifah & Agustini,
2012; Rahayu, 2015; Agus, 2017; Kamal, 2021;

Romadhon, 2021). Meskipun sejumlah
penelitian telah ~membuktikan efektivitas
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual

maupun pembelajaran saintifik secara terpisah,
kajian yang secara langsung membandingkan
keduanya dalam konteks pembelajaran kimia—
khususnya pada materi laju reaksi yang
menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi—
masih  terbatas.  Sebagian  besar  studi
sebelumnya hanya menyoroti salah satu aspek
hasil belajar, baik kemampuan berpikir kritis
maupun  efikasi  diri, sehingga belum
memberikan gambaran menyeluruh tentang
dampak kedua model pembelajaran terhadap
perkembangan kognitif dan afektif peserta didik
secara bersamaan.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar
peserta didik berkaitan erat dengan keterpaduan
dan ketepatan penggunaan metode mengajar
oleh guru mata pelajaran sehingga melalui
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual,
diharapkan kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri peserta didik dapat dibangun dengan
kegiatan pembelajaran dan latihan
menyelesaikan berbagai permasalahan nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan membandingkan
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual
dengan  pembelajaran saintifik ~ dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri peserta didik pada materi laju reaksi.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu
SMA Negeri di Banyumas dengan lokasi
pembelajaran di kelas dan laboratorium kimia.
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas XI IPA SMA di Kabupaten Banyumas
dengan karakteristik: menggunakan Kurikulum
Merdeka, terakreditasi A, dan jumlah peserta
didik per kelas relatif sama.

Teknik  pengambilan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah random
sampling. Pemilihan sampel dilakukan secara
acak (random) dan dipilih berdasarkan populasi
yang telah ditentukan yaitu sebanyak 4 kelas.

104

Keempat kelas tersebut kemudian dianalisis
dengan tes ANOVA satu jalur untuk melihat
apakah terdapat perbedaan kemampuan awal
peserta didik. Pengetahuan awal peserta didik
yang digunakan adalah hasil ujian tengah
semester. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan antara keempat kelas
sehingga pemilihan sampel dapat dilakukan
secara acak (random). Sampel penelitian
berjumlah 70 peserta didik, terdiri dari
kelompok eksperimen (36 peserta didik) dan
kelompok kontrol (34 peserta didik).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen tipe
post-test only design, untuk membandingkan

pengaruh  pembelajaran  inkuiri  berbasis
kontekstual ~ (kelompok eksperimen) dan
pembelajaran saintifik (kelompok kontrol)

terhadap kemampuan berpikir kritis dan efikasi
diri peserta didik pada materi laju reaksi.
Desain penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok  Perlakuan Post-test
Eksperimen X 01, O,
Kontrol X2 01, O,

Keterangan:

Xi: Pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual

X»: Pembelajaran saintifik

O:: Intrumen soal untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis

O2: Instrumen angket efikasi diri

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan terdiri dari bentuk tes dan non tes.
Tes yang diberikan berupa soal dalam bentuk
uraian dengan materi laju reaksi untuk menguji
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah
proses pembelajaran dilaksanakan (post-test).
Non tes terdiri dari wawancara tidak terstruktur
dan angket efikasi diri.

Instrumen yang digunakan berupa 8 soal
uraian materi laju reaksi yang mencakup aspek
kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu
identifikasi masalah, menganalisis, menyusun
argumen, mengevaluasi, menentukan
kesimpulan. Instrumen penilaian kemampuan
berpikir kritis yang digunakan merupakan hasil
pengembangan dan sintesis dari penelitian yang
dilakukan oleh Ennis (1987), Watson dan
Glaser (2008), Corkett et al. (2011), Chesnut
dan Burley (2015), D’Alessio (2018), dan
Suciono (2021). Kisi-kisi instrumen secara rinci
dapat dilihat pada Tabel 2.

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458



105

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen kemampuan berpikir kritis peserta didik

Aspek

Kemampuan Indikator Pencapalan Nom.or Indikator Soal
Berpikir Kritis Kompetensi Butir
Identifikasi Mengidentifikasi masalah 3 Peserta didik dapat mengidentifikasi
masalah berdasarkan fenomena dengan orde reaksi dan laju reaksi
memanfaatkan konsep kimia menggunakan data hasil percobaan
Menganalisis Mengamati secara detail 1 Menganalisis pengaruh suhu terhadap
(menganalisis) tentang laju reaksi pada proses pemasakan
permasalahan yang dipaparkan daging
dan dihubungkan dengan 2 Menganalisis pengaruh luas
materi laju reaksi untuk permukaan terhadap laju reaksi pada
menentukan solusi proses pemasakan daging
Menyusun Menyusun argumen untuk 7 Memberikan argumen dengan
argumen mendukung data berdasarkan meramalkan dan menjelaskan grafik
contoh aplikasi kimia dalam reaksi pada orde 0, 1 dan 2 serta
kehidupan sehari-hari memaparkan perbedaan antara ketiga
orde tersebut.

8 Memberikan argumen dengan
menentukan variabel bebas, kontrol
dan terikat serta menuliskan narasi
tentang pengaruh suhu, luas
permukaan, konsentrasi dan katalis
terhadap laju reaksi dan meramalkan
laju reaksi berdasarkan perbedaan
perlakuan pada data rancangan
percobaan dalam tabel

Mengevaluasi Mengevaluasi argumen dengan 5 Peserta didik dapat mengevaluasi
memanfaatkan pemahaman argumen dengan menuliskan secara
kimia matematis laju reaksi penguraian

glukosa

6 Peserta didik dapat mengevaluasi
argumen dengan menentukan
konstanta laju reaksi

Menentukan Menarik kesimpulan 1 Peserta didik mampu menarik

kesimpulan berdasarkan fenomena dengan kesimpulan berdasarkan fenomena di
memanfaatkan konsep kimia sekitar dengan memanfaatkan konsep

laju reaksi
Lembar angket pada penelitian ini dari aspek efikasi diri peserta didik menurut

disusun berdasarkan lima komponen atau aspek
efikasi diri yaitu, yakin atas kemampuan diri
sendiri, mandiri, orientasi tugas, sikap positif,
dan pencapaian tujuan. Angket tersebut disusun
dalam bentuk pernyataan menggunakan skala
Likert dari 1-5. Angket yang digunakan
merupakan hasil pengembangan dan sintesis

Bandura (1977), Betoret (2006), Safraturrina, et
al. (2016), Santrock (2018), IThami (2020), dan
Kamal (2021) yang sebelumnya telah dilakukan
uji validitas meliputi validasi oleh dosen ahli
(expert judgement) sebagai syarat validitas isi.
Kisi-kisi angket efikasi diri secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisi-kisi instrumen efikasi diri peserta didik

Aspek . Nomor
Efikasi Diri Indikator Butir Pernyataan
Yakin atas Menjawab pertanyaan 1 Saya menjawab pertanyaan berdasarkan inisiatif
kemampuan  berdasarkan inisiatif sendiri

diri sendiri sendiri
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E ﬁi;ls):lk)iri Indikator Pgl?tli(:_r Pernyataan
Menyampaikan hasil 2 Saya menyampaikan hasil diskusi kelompok
diskusi kelompok dengan penuh percaya diri
dengan penuh percaya
diri
Memiliki rasa percaya 3 Saya dapat menjawab pertanyaan yang
diri mengemukakan diberikan tentang materi laju reaksi
pendapat 4 Saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang
diberikan tentang materi laju reaksi
5 Saya dapat memberikan saran ketika diskusi
kelompok
6 Saya diam saja ketika diminta berpendapat saat
diskusi kelompok
Memiliki keyakinan 7 Saya menjawab pertanyaan/permasalahan
untuk mengatasi dengan percaya diri
masalah 8 Saya dapat mengatasi masalah-masalah yang
berkaitan dengan materi laju reaksi dalam
kehidupan sehari-hari
9 Saya merasa kesulitan mengatasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan materi laju
reaksi dalam kehidupan sehari-hari
Memiliki keyakinan 10 Saya mampu melakukan praktikum materi laju
untuk mencapai reaksi sesuai dengan prosedur
keberhasilan 11 Saya merasa kesulitan untuk melakukan
praktikum materi laju reaksi sesuai dengan
prosedur
Mandiri Melakukan perannya 12 Saya melakukan peran dalam tugas kelompok
dalam tugas kelompok dan tidak bergantung dengan orang lain
dan tidak bergantung
dengan orang lain
Menyelesaikan tugas- 13 Saya menyelesaikan tugas-tugas/soal-soal yang
tugas/soal-soal yang diberikan secara mandiri
diberikan secara 14 Saya tidak yakin mampu menyelesaikan
mandiri tugas/soal tanpa berdiskusi dengan teman
15 Saya tidak bergantung kepada teman dalam
memahami konsep/mengolah informasi
16 Saya merasa puas menyelesaikan tugas dengan
usaha sendiri
17 Saya tidak merasa puas menyelesaikan tugas
dengan usaha sendiri
Dapat berpikir dan 18 Saya dapat berpikir dan bertindak secara kreatif,
bertindak secara penuh inisiatif dan tidak sekedar meniru
kreatif, penuh inisiatif
dan tidak sekedar
meniru
Orientasi Mengerjakan tugas 19 Saya dapat menyelesaikan soal yang sulit
tugas yang menantang dan 20 Saya cenderung menghindari tugas yang
sulit menantang dan sulit
21 Saya menganggap tugas yang sulit merupakan
suatu tantangan untuk diselesaikan
22 Saya senang menyelesaikan tugas
kesetimbangan kimia yang menantang dan sulit
23 Saya tidak senang menyelesaikan tugas yang

menantang dan sulit
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E ﬁi;ls):lk)iri Indikator Pgl?tli(:_r Pernyataan
Menyelesaikan tugas 24 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas yang
dengan tepat waktu diberikan dengan tepat waktu

25 Saya tidak mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan dengan tepat waktu

Sikap positif Mengikuti 26 Saya berusaha sungguh-sungguh dalam
pembelajaran dengan mempelajari materi laju reaksi
sungguh-sungguh
Merespon baik saat 27 Saya berusaha aktif dalam proses pembelajaran
pembelajaran 28 Saya hanya pasif mengikuti proses
berlangsung pembelajaran
Menunjukkan kinerja 29 Saya menunjukkan kinerja maksimal dalam
maksimal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
menyelesaikan tugas
yang diberikan

Pencapaian Melakukan praktikum 30 Saya yakin dapat membuktikan teori dengan
tujuan dengan sungguh- hasil praktikum

sungguh untuk 31
mencapai tujuan yang

telah ditentukandan 32
dapat menyimpulkan 33
hasil praktikum sesuai 34
dengan teori materi

laju reaksi 35

Saya tidak dapat membuktikan teori dengan
hasil praktikum

Saya dapat menyimpulkan hasil praktikum

Saya tidak dapat menyimpulkan hasil praktikum
Saya dapat menjelaskan kepada teman kelas
hasil praktikum

Saya tidak dapat menjelaskan kepada teman
kelas hasil praktikum

Instrumen yang telah divalidasi oleh ahli
kemudian diujicobakan kepada peserta didik di
luar sampel penelitian yang telah mendapatkan
materi laju reaksi kimia. Analisis butir soal
hasil wuji coba dilakukan menggunakan
program R Studio dengan model Rasch.
Reliabilitas instrumen dilakukan pada butir-
butir instrumen yang telah valid secara isi.
Pada reliabilitas instrumen ditentukan nilai
reliability of item estimates. Validasi dilakukan
dengan menggunakan program R Studio
kemudian ditentukan butir yang fit dengan
model  Rasch  dan  ditentukan  nilai
reliabilitasnya. Data yang diperoleh pada
penelitian ini berupa data post-test kemampuan
berpikir kritis dan data hasil pengukuran
efikasi diri peserta didik. Data hasil penelitian
dianalisis secara statistik menggunakan teknik
MANOVA (multivariate analysis of variance)
dan analisis deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan dan penerapan pembelajaran
akan berpengaruh terhadap capaian peserta
didik baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Dampak yang muncul dari
penerapan pembelajaran tersebut kemudian
dianalisis berdasarkan hasil tes kemampuan

berpikir kritis dan respon peserta didik dalam
angket efikasi diri.

Data kemampuan berpikir kritis peserta
didik diperoleh dari hasil post-test yang terdiri
dari 8 soal uraian tentang materi laju reaksi
dan meliputi 5 aspek kemampuan berpikir
kritis. Data efikasi diri peserta didik
didapatkan dari respon peserta didik pada
angket efikasi diri yang diberikan sebelum
peserta didik menjawab soal post-test
kemampuan berpikir kritis. Angket efikasi diri
tersebut berisi 35 pernyataan yang meliputi 5
aspek efikasi diri yang diberikan kepada
peserta didik di kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Data deskripsi rata-rata
keterampilan berpikir kritis dan efikasi diri
peserta didik pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol secara ringkas disajikan
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Data deskriptif statistik

Data Rerata Kelompok
EKksperimen Kontrol
Kemampuan 75,42 68,24
Berpikir
Kritis
Efikasi Diri 142,75 124,79
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual
memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri peserta didik dibandingkan
pembelajaran saintifik. Kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kelompok eksperimen
lebih tinggi dengan rata-rata skor 75,42
daripada kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelompok kontrol dengan rata-rata
skor 68,24. Hasil serupa terlihat pada efikasi
diri peserta didik, dimana rata-rata skor
kelompok eksperimen (142,75) lebih tinggi
daripada kelompok kontrol (124,79). Temuan
ini mengindikasikan bahwa struktur
pembelajaran yang melibatkan peserta didik

secara  aktif melalui tahapan stimulasi,
perumusan masalah, pengajuan hipotesis,
eksplorasi, verifikasi, hingga generalisasi,
efektif mendorong kemampuan  berpikir
analitis, reflektif, serta kemampuan

menyelesaikan masalah secara mandiri.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
berkembang melalui keterlibatan aktif dalam
menyelesaikan masalah  berbasis  konteks
kehidupan nyata. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk membangun
pemahaman konsep kimia, khususnya pada
materi laju reaksi, secara lebih bermakna dan
aplikatif.  Selain itu, kebebasan dalam
mengeksplorasi  informasi dan menyusun
kesimpulan sendiri memberikan ruang bagi
peserta didik untuk meningkatkan kepercayaan
diri mereka dalam menghadapi tantangan
akademik, yang pada akhirnya memperkuat
efikasi diri.

Sebaliknya, peserta didik pada kelompok
kontrol yang menerapkan pembelajaran
saintifik menunjukkan perkembangan yang
kurang optimal. Meskipun pendekatan saintifik
menekankan langkah berpikir ilmiah melalui
kegiatan = 5M,  implementasinya  masih
cenderung terpusat pada guru. Kurangnya
stimulus dan keterlibatan mandiri dari peserta
didik menghambat pencapaian keterampilan
berpikir kritis yang lebih tinggi sehingga
peserta didik kurang memiliki ruang untuk
berpikir secara mandiri dan mendalami konsep
secara kritis.

Temuan ini konsisten dengan hasil-hasil
penelitian sebelumnya (Habibah et al., 2017;
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Kamal, 2021; Mutowiah et al., 2020; Jeremy et
al., 2019) yang menyatakan  bahwa
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual
berperan penting dalam pengembangan aspek
kognitif dan afektif peserta didik. Oleh karena
itu, penerapan pendekatan ini menjadi strategi
yang relevan dalam pembelajaran kimia,
khususnya untuk materi yang bersifat abstrak
seperti laju reaksi, guna meningkatkan kualitas
hasil belajar secara holistik.

Peserta didik di kelompok eksperimen
menunjukkan  tingkat  kepercayaan  diri,
kemandirian, orientasi tugas, dan sikap positif
yang lebih tinggi dalam menyelesaikan materi
laju reaksi. Hal ini sejalan dengan temuan
Hemraj-Benny & Beckford (2014) dan Kamal
(2021) bahwa keterlibatan  aktif dalam
eksplorasi, pengumpulan, dan pengolahan data
meningkatkan efikasi diri. Dalam pembelajaran
inkuiri berbasis kontekstual, peserta didik diberi
ruang untuk bereksperimen, mengajukan
pertanyaan, berkolaborasi dengan teman
sebaya, dan menghubungkan konsep kimia
dengan fenomena nyata (Madhuri et al., 2012;
Cheung, 2008). Lingkungan belajar yang
partisipatif dan kolaboratif ini memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan inisiatif,
keberanian berpendapat, serta rasa percaya diri,
yang merupakan indikator efikasi diri (Filippou,
2019). Peran guru sebagai fasilitator yang
membimbing dan memotivasi juga mendukung
terciptanya suasana belajar yang
menyenangkan, mandiri, dan bermakna.
Adapun pada pembelajaran saintifik, peran
peserta didik cenderung pasif karena dominasi
peran guru sebagai sumber informasi, sehingga
aspek efikasi diri peserta didik tidak
berkembang optimal. Hal ini menunjukkan

bahwa  pembelajaran  inkuiri  berbasis
kontekstual terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan efikasi diri peserta didik

dibandingkan pembelajaran saintifik, karena
mampu memaksimalkan interaksi, kemandirian,
dan kepercayaan diri peserta didik selama
proses belajar berlangsung.

Analisis lebih lanjut dilakukan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada masing-masing kelas
pada setiap aspek, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Profil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada setiap aspek

Analisis deskriptif kuantitatif terhadap
profil kemampuan berpikir kritis menunjukkan
bahwa peserta didik pada kelompok eksperimen
yang mengikuti pembelajaran inkuiri berbasis
kontekstual memiliki kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol dengan pembelajaran saintifik. Lima
aspek berpikir kritis yang dianalisis adalah:
identifikasi masalah, menganalisis, menyusun
argumen, mengevaluasi, dan menentukan
kesimpulan, masing-masing dikategorikan ke
dalam kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Setiap aspek
berpikir kritis pada kelompok eksperimen
menunjukkan capaian lebih baik daripada
kelompok kontrol, sebagaimana tergambar dari
nilai rata-rata yang lebih tinggi pada semua
aspek.

Pada aspek identifikasi masalah, kedua
kelas mencapai kriteria tinggi berkat adanya
fase stimulasi dan perumusan masalah pada
inkuiri maupun tahapan mengamati-menanya
pada saintifik. Namun, akumulasi kriteria
rendah-sangat rendah lebih banyak ditemukan
pada kelompok kontrol.

Aspek menganalisis dan menyusun
argumen menonjol pada kelompok eksperimen,
dengan persentase kriteria sangat tinggi dan
tinggi secara signifikan lebih besar. Hal ini
didukung oleh fase eksplorasi, verifikasi, dan
generalisasi yang memberi ruang bagi peserta
didik untuk menganalisis data, menyusun
argumen logis, dan menyajikan hasil diskusi.
Sebaliknya, pada kelompok kontrol, peserta
didik cenderung pasif sehingga kemampuan

analisis dan argumentasi berkembang kurang
optimal.

Aspek mengevaluasi dan menentukan
kesimpulan pada kelompok eksperimen juga
lebih baik, meskipun capaian kedua aspek ini
masih relatif lebih rendah dibanding aspek lain,
yang kemungkinan dipengaruhi oleh tingkat
kesulitan soal yang lebih tinggi dan adaptasi
peserta didik terhadap model pembelajaran
baru.

Secara keseluruhan, keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran inkuiri
berbasis kontekstual mendorong perkembangan
kemampuan berpikir kritis (Wati, et al., 2025),
baik dari sisi kognitif, psikomotorik, maupun
afektif. Interaksi intensif, eksplorasi data, serta
pembelajaran berbasis masalah kontekstual
meningkatkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan
kemampuan menyusun argumen berbasis bukti.
Sebaliknya, dominasi peran guru pada
pembelajaran  saintifik membatasi inisiatif
peserta didik, sehingga kemampuan berpikir
kritis mereka lebih rendah.

Temuan ini mempertegas bahwa tingkat
partisipasi dan peran aktif peserta didik dalam
suatu pendekatan pembelajaran berkontribusi
langsung  terhadap  pemerataan  capaian
kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek
penilaian dibandingkan dengan pendekatan
saintifik. Kemampuan berpikir kritis memiliki
peran penting dan tidak seharusnya hanya
dijadikan sebagai tujuan pendidikan, tetapi juga
perlu dilatihkan secara berkelanjutan untuk
membekali peserta didik dengan kompetensi
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yang diperlukan dalam menghadapi tuntutan
dunia kerja (Annisa & Rohaeti,2017).

Penguatan keterampilan berpikir kritis
pada peserta didik sejalan dengan pencapaian
Tujuan 4 Sustainable Development Goals
(SDGs) yaitu Pendidikan Berkualitas, khususnya
target 4.7 yang menekankan pentingnya
memastikan setiap peserta didik menguasai
kompetensi yang diperlukan untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan (Yusra, et al.,
2025). Keterampilan berpikir kritis menjadi
salah satu kompetensi kunci yang tidak hanya
menunjang keberhasilan akademik, tetapi juga
membekali peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dalam memecahkan permasalahan global
secara kreatif dan bertanggung jawab. Hasil
penelitian ini semakin mempertegas bahwa
penguatan kemampuan berpikir kritis melalui
pendekatan pembelajaran yang tepat dapat
menjadi strategi konkret untuk mendukung
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menyiapkan generasi yang berdaya saing dan
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis
ini beriringan dengan tumbuhnya efikasi diri
peserta didik, karena keterlibatan aktif dalam
eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah
memberikan pengalaman keberhasilan (mastery
experience) yang memperkuat keyakinan akan
kemampuan diri. Efikasi diri yang tinggi
mendorong peserta didik untuk lebih percaya
diri menghadapi tantangan belajar berikutnya,
mengambil inisiatif, dan berperan aktif dalam
memecahkan permasalahan nyata di masyarakat.

Sejalan  dengan  temuan  tersebut,
diperlukan analisis yang lebih komprehensif
untuk memetakan profil efikasi diri guna
mengidentifikasi pola efikasi diri peserta didik
pada berbagai aspek yang relevan dengan
pembelajaran. Profil efikasi diri peserta didik
dapat ditinjau bersadarkan rata-rata skor efikasi

pencapaian SDGs, khususnya dalam diri di masing-masing kelas pada setiap aspek
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 .
N1 3
> ] ] B Eksperimen B Kontrol
A 451{ms
= % Keterangan:
o
&2 357 % & ®  A:Keyakinan diri
= - S B: Mandiri
b N @ N N : Mandiri
=) 25 1 2 - S
=% aeflhon | C: Orientasi tugas
2 s
g 151 . D: Sikap positif
g E: Pe aian tuj
& 5 . : Pencapaian tujuan
5 v
z Ll Ll Ll
- A B C D E
Aspek Efikasi diri

Gambar 2. Profil efikasi diri peserta didik pada setiap aspek

Secara umum, Grafik pada Gambar 2 di
atas menunjukkan bahwa peserta didik pada
kelompok eksperimen memiliki distribusi
efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri kontekstual
mampu mendorong peserta didik untuk lebih
aktif dan percaya diri dalam menghadapi
pembelajaran dibandingkan pendekatan
saintifik.

Pada aspek yakin atas kemampuan diri
sendiri,  pembelajaran  inkuiri  berbasis
kontekstual mampu meningkatkan keyakinan
diri peserta didik dalam menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat, dan mengatasi
masalah, yang tercermin dari aktivitas mereka
dalam fase eksplorasi, verifikasi, dan
generalisasi.

Pada aspek mandiri, peserta didik
kelompok eksperimen juga menunjukkan
distribusi yang lebih baik pada kategori sangat
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tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini
mendukung  temuan  sebelumnya  bahwa
kemandirian belajar berkembang lebih baik
ketika peserta didik diberi kesempatan
mengeksplorasi, berpikir kritis, dan mengambil
inisiatif secara mandiri (Hasanah et al., 2019).

Aspek orientasi tugas juga menunjukkan
perbedaan signifikan antara kedua kelas. Peserta
didik pada kelompok eksperimen tampak lebih
senang menghadapi tantangan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dan lebih
mampu mengatur waktu secara efektif. Hal ini
diduga karena fase eksplorasi pada pembelajaran
inkuiri berbasis kontekstual memberi ruang bagi
mereka untuk mengakses informasi yang relevan
dan menyelesaikan tugas dengan lebih mandiri.

Selanjutnya, pada aspek sikap positif,
perbedaan yang paling mencolok terlihat. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri
berbasis kontekstual efektif dalam membangun
sikap  positif  peserta  didik  terhadap
pembelajaran, yang tercermin dalam keaktifan,
ketekunan, dan antusiasme mereka selama
proses pembelajaran dan post-test.

Terakhir, pada aspek pencapaian tujuan,
peserta didik pada kelompok eksperimen juga
menunjukkan distribusi lebih baik dengan
persentase lebih tinggi pada kategori sangat
tinggi dan tinggi, sementara kelompok kontrol
didominasi oleh kategori rendah dan sangat
rendah. Peserta didik dengan efikasi diri tinggi
cenderung berusaha maksimal untuk
menyelesaikan tugas sesuai tujuan
pembelajaran, sedangkan peserta didik dengan
efikasi diri rendah justru menghindari tugas
yang menantang.

Perbedaan signifikan antara kedua kelas
dalam seluruh aspek efikasi diri dapat dikaitkan
dengan karakteristik pembelajaran inkuiri
berbasis kontekstual yang mendorong keaktifan
peserta  didik, memberi ruang  untuk
bereksplorasi, membangun pemahaman secara
mandiri, serta memberi kesempatan untuk
berinteraksi dengan lingkungan belajar secara
maksimal. Hasil ini memperkuat argumen
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri efektif
untuk meningkatkan efikasi diri peserta didik
(Bybee, 2014; Prince & Felder, 2006). Selain
itu, pengamatan selama proses pembelajaran dan
pelaksanaan post-test menunjukkan perbedaan
perilaku belajar antara kedua kelas. Peserta didik
pada kelompok eksperimen lebih percaya diri,
berani mengemukakan pendapat di forum, dan
menunjukkan antusiasme lebih tinggi dalam
menghadapi soal-soal post-test yang menantang.
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Sebaliknya, peserta didik pada kelompok
kontrol cenderung pasif, lebih bergantung pada
guru atau temannya, dan menunjukkan
kecenderungan untuk menghindari soal yang
sulit.

Temuan ini mengonfirmasi bahwa
pembelajaran inkuiri berbasis kontekstual bukan
hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
tetapi juga berdampak positif terhadap efikasi
diri peserta didik secara signifikan. Peningkatan
efikasi diri yang tercermin dari keyakinan diri,
kemandirian, orientasi tugas, sikap positif, dan
pencapaian tujuan merupakan prasyarat penting
dalam pembelajaran abad ke-21, di mana peserta
didik dituntut untuk menjadi pembelajar
mandiri, kolaboratif, dan inovatif. Selaras
dengan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas), SDG 9
(Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), dan SDG
12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung
Jawab), hasil ini menegaskan pentingnya
strategi ~ pembelajaran  yang  memupuk
kemampuan berpikir kritis dan inovatif untuk
mendukung lahirnya generasi yang mampu
menciptakan solusi berkelanjutan bagi tantangan
global, baik dalam konteks sosial, ekonomi,
maupun lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari kemampuan berpikir kritis dan
efikasi diri peserta didik pada pembelajaran
inkuiri berbasis kontekstual dan pembelajaran
saintifik pada materi laju reaksi. Pembelajaran
inkuiri berbasis kontekstual lebih efektif
dibandingkan pembelajaran saintifik dalam
meningkatkan efikasi diri dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang ditunjukkan
melalui  peningkatan  partisipasi  aktif,
kemandirian, serta kepercayaan diri peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Temuan ini  sejalan  dengan  tujuan
pembangunan  berkelanjutan  (SDG  4-
Pendidikan Berkualitas) yang menekankan
pentingnya pembelajaran yang inklusif, merata
dan  berorientasi pada  pengembangan
kompetensi abad ke-21, serta turut mendukung
SDG 9 melalui penguatan inovasi berbasis sains
dan SDG 12 dengan mendorong pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan dalam konteks pembelajaran
kimia.
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